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Abstrak

Penerapan model pembelajaran Visualization, Auditory, Kinestethic (VAK) menggunakan maket
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran konstruksi batu.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri
dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI TKBB yang berjumlah 28 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri lembar
pengamatan, dan lembar tes hasil belajar. Tahap perencanaan melakukan validasi maket dan RPP sebagai
persyaratan dilakukan pembelajaran.

Hasil validasi maket memperoleh prosentase 86,67% termasuk dalam kategori sangat layak, dan hasil
kelayakan RPP memperoleh 86,32% termasuk dalam kategori sangat layak. Hasil pengamatan pelaksanaan
guru memperoleh prosentase 76,92% pada siklus I termasuk dalam kategori baik setelah dilakukan refleksi
menjadi 89,42% pada siklus II termasuk dalam kategori sangat baik, pengamatan aktivitas belajar siswa
memperoleh prosentase 73,61% pada siklus I termasuk dalam kategori baik setelah dilakukan refleksi
menjadi 87,50% pada siklus II termasuk dalam kategori sangat baik, hasil belajar siswa pada siklus 1
memperoleh rata-rata sebesar 83 dengan ketuntasan sebesar 78,57% kemudian pada siklus II terjadi
peningkatan rata-rata sebesar 89 dengan ketuntasan belajar sebesar 85,71%.

Kata Kunci: Visualization, Auditory, Kinestethic (VAK), Hasil Belajar, Konstruksi Batu.

Abstract

The application of learning model visualization, auditory, kinestethic (VAK) using maket aims to
improve study results students on subjects masonry construction.

The research is research action classroom of two cycle, every cycle consisting of four steps in the
planning, implementation, observation, and reflection. The subject of this study is a student xi tkbb
amounting to 28 students. Research instruments used consisting sheets observation , and sheets of tests
study results. The planning stages do validation maket and lesson plans as a requirement done learning.

The results of validation maket obtain prosentase 86,67% included in a category very reasonable,
and the outcome of the feasibility of lesson plans obtain 86,32% included in a category very reasonable.
The result of the observation the implementation of teachers obtain prosentase 76,92% in the cycle I
included in a category after enjoying done reflection become 89,42% in the cycle II included in a
category very good, learning activities observation students obtain prosentase 73.61% in the cycle I
included in a category after enjoying done reflection become 87,50% in the cycle II included in a
category very good, learning outcomes students on the cycle I obtain an average of 83 with
exhaustiveness of 78,57% then in the cycle II there was a rise in average of 89 with exhaustiveness learn
as much as 85,71%.

Keywords: Visualization, Auditory, Kinestethic (VAK), Learning Outcomes, Masonry Construction.

TKBB yang belum memenuhi

Kriteria Ketuntasan

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 7
Surabaya adalah sekolah kejuruan yang memiliki program
studi keahlian teknik, salah satu kompetensi keahliannya
adalah Teknik Konstruksi Batu dan Beton (TKBB). Pada
kompetensi keahlian TKBB telah menerapakan mata
pelajaran konstruksi batu.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang telah
dilakukan, ada beberapa hasil belajar siswa kelas XI
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Minimal (KKM) pada mata pelajaraan konstruksi batu.
bukan berarti siswa tidak memiliki kemampuan, tetapi
masih banyak unsur yang terkait diantaranya proses
pembelajaran ada yang tradisional, artinya guru
menyampaikan materi pelajaran dengan pembelajaran satu
arah sehingga peran guru sangat dominan. Siswa ada yang
kurang aktif dalam proses pembelajaran seperti kurang
bertanya, jika ada hal yang belum dipahami, dan belum
berani mengemukakan pendapat. Dalam pembelajaran
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siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda sehingga
diperlukan pembelajaran dengan membuat siswa aktif.
Siswa pada umumnya belajar melalui visual (apa yang
dapat dilihat atau diamati), auditori (apa yang dapat
didengar) dan kinestetik (apa yang dapat digerakkan atau
dilakukan) sehingga mereka memerlukan perlakuan yang
berbeda sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing.
Hal yang perlu dilakukan seorang guru adalah mengenali
dan memahami gaya belajar seluruh siswa yang
diampunya dan menerapkan model pembelajaran yang
bisa di terima oleh siswa serta dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa sehingga hasil tujuan pembelajaran
tercapai.

Visualization,  Auditory,  Kinestethic  (VAK)
merupakan suatu model pembelajaran yang menganggap
pembelajaran akan efektif dengan memerhatikan ketiga
hal tersebut (Visual, Auditory, Kinestethic) dan dapat
diartikan bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan
memanfaatkan potensi siswa yang telah dimilikinya
dengan melatih dan mengembangkannya menurut Herdian
dalam Shoimin (2016:226). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar langsung dengan bebas
menggunakan modalitas yang dimilikinya untuk mencapai
pemahaman dan pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
diambil masalah  sebagai  berikut: 1)
Bagaimanakah kelayakan maket yang digunakan pada
mata pelajaran Konstruksi Batu di kelas XI TKBB SMK
Negeri 7 Surabaya?, 2) Bagaimanakah peningkatan
pelaksanaan pembelajaran guru setelah menerapkan
model pembelajaran VAK menggunakan maket pada mata
pelajaran Konstruksi Batu di kelas XI TKBB SMK Negeri
7 Surabaya?, 3) Bagaimanakah peningkatan aktivitas
belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran
VAK menggunakan maket pada mata pelajaran
Konstruksi Batu di kelas XI TKBB SMK Negeri 7
Surabaya?, 4) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar
siswa setelah menerapkan model pembelajaran VAK
menggunkan maket pada mata pelajaran Konstruksi Batu
di kelas XI TKBB SMK Negeri 7 Surabaya?.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) Maket yang dibuat dapat digunakan pada mata
pelajaran Konstruksi Batu di kelas XI TKBB SMK Negeri
7 Surabaya., 2) Model pembelajaran VAK menggunakan
maket dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran
guru pada mata pelajaran Konstruksi Batu di kelas XI
TKBB SMK Negeri 7 Surabaya., 3) Model pembelajaran
VAK menggunakan maket dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran Konstruksi Batu di
kelas XI TKBB SMK Negeri 7 Surabaya., 4) Model
pembelajaran  VAK  menggunakan  maket dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

rumusan
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Konstruksi Batu di kelas XI TKBB SMK Negeri 7
Surabaya.

KAJIAN TEORI

Model pembelajaran Visual, Auditory, Kinestethic
(VAK) Shoimin (2016:226) adalah model
pembelajaran yang mengoptimalkan ketiga modalitas
belajar tersebut untuk menjadikan si belajar merasa
nyaman. Pembelajaran dengan model ini mementingkan
pengalaman belajar secara langsung dan menyenangkan
bagi siswa. Pengalaman belajar secara langsung dengan
mengingat (visual), belajar dengan mendengar (auditory),
dan belajar dengan gerak/emosi (kinestethic).

Maket menurut Rivai dalam Rusdi (2015:71) adalah
tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyata yang
terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal,
terlalu jarang, atau terlalu ruwet untuk dibawa ke dalam
kelas dan dipelajari siswa dalam wujud aslinya.

Hasil belajar menurut Sudjana (2008:22) adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.

menurut

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas/classroom action research disingkat (PTK). PTK
menurut Trianto (2012:13) merupakan penelitian yang
berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan
peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada
sekelompok subjek yang diteliti dan mengamati tingkat
keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian
diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan
tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi
sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.

Rancangan PTK ini mengacu pada teori yang di
kemukakan Arikunto (2014:16), yaitu penelitian tindakan
kelas dengan empat tahapan pada setiap siklusnya.
Tahapan tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas
XTI Teknik Konstruksi Batu dan beton SMKN 7 Surabaya
tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 28 siswa.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar
pengamatan dan lembar tes hasil belajar siswa

Teknik pengumpulan data menggunakan: 1) teknik
validasi perangkat pembelajaran digunakan sebagai
persyaratan  dilakukan  pembelajaran. 2)  teknik
pengamatan pada saat pelaksanaan pembelajaran VAK
oleh guru dan mahasiswa. Penilaian hasil pengamatan
pelaksanaan pembelajaran guru dan aktivitas belajar siswa
menggunakan skor 1-4. 3) teknik tes hasil belajar siswa
menggunakan tes soal uraian yang akan diberikan guru
kepada siswa setelah pembelajaran dilakukan. untuk
mengetahui kemampuan siswa mengerjakan soal.
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Teknik analisis data menggunakan: 1) analisa
kelayakan perangkat pembelajaran menggunakan skor 1-
5. Hasilnya dapat dihitung prosentasenya yang dihitung
dengan menggunakan rumus:

F ¥ 1007 Rumus 1
- %] 1 AN il
WIxK Riduwan (2015:15)
Keterangan:

P = Angka presentase
>'F = Jumlah skor dari keseluruan responden

N = Jumlah validator

I = Skor maksimal

R = Jumlah soal/indicator

Ketentuan dalam memberikan makna dan

pengambilan keputusan, digunakan ketetapan sesuai yang
dijelaskan pada tabel 1:

Tabel 1 Kriteria Interprestasi Skor

Prosentase Kategori
0-20% Tidak layak
21-40% Kurang layak
41-60% Cukup layak
61-80% layak
81-100% Sangat layak

Riduwan (2015:15)

2) analisa pengamatan pelaksanaan pembelajaran guru
menggunakan skor 1-4. Hasil pengamatan tersebut dapat
dihitung prosentasenya menggunakan rumus:

Skor Rata — rata

“Shar ndlaima 200 Rumus 2

Frosemtaee tfap aspek =

Dari data tersebut dikonversikan dengan kategori
sesuai tabel 2:

Tabel 2 Interprestasi Prosentase Pengamatan
Pelaksanaan Pembelajaran Guru

Prosentase Kategori
0-20% Sangat Kurang

21-40% Kurang

41-60% Cukup

61-80% Baik

81-100% Sangat Baik

Riduwan (2015:15)

3) analisa pengamatan aktivitas belajar siswa

menggunakan skor 1-4. Hasil pengamatan tersebut dapat
dihitung prosentasenya menggunakan rumus:

ElkorRata rata

“Shor makainal *190% -.. Rumus 3

Progemtace tap aspek =

Dari data tersebut dikonversikan dengan kategori
sesuai tabel 3:
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Tabel 3 Interprestasi Prosentase aktivitas belajar

siswa
Prosentase Kategori
0-20% Sangat Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat Baik

Riduwan (2015:15)

4) analisa hasil belajar siswa, analisa ini dilakukan untuk
mengetahui prosentase pencapain ketuntasan siswa.
Siswa dinyatakan tuntas jika mendapat nilai minimal >
75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ada di sekolah. Pencapaian ketuntasan siswa dapat
dihitung menggunakan rumus:

X Rumus 4
Sugiyono (2012:49)
Keterangan:
X  =Rerata nilai

ZX = Jumlah nilai mentah yang memiliki subjek

N = Banyaknya subjek yang memiliki nilai

Ketuntasan belajar klasikal

Rumus 5

Keterangan:

P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Number of cases (banyaknya individu)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan dua kali siklus yaitu siklus I
dilaksanakan 1 kali pertemuan pada tanggal 16

November 2016, dimulai pukul 07:00-12.00 dengan
materi konstruksi tiang ulir. Siklus II dilaksanakan 1 kali
pertemuan pada tanggal 23 November 2016, dimulai
pukul 07:00-12.00 dengan materi konstruksi lengkung.
Hasil pelaksanaan dari siklus I dan Siklus II, telah
menunjukkan bahwa menerapkan model pembelajaran
VAK menggunakan maket dapat menjadikan proses
pembelajaran menjadi berkualitas dan memberikan peran
dalam peningkatan hasil belajar. Namun peningkatan
pembelajaran tersebut dicapai secara bertahap melalui
penyempurnaan terhadap tindakan yang diberikan.
Kemajuan hasil yang diperoleh
memperlihatkan bahwa penyempurnaan tindakan yang
diberikan mempunyai pengaruh yang positif terhadap
pencapaian  hasil  belajar siswa serta kualitas
pembelajaran yang dialami siswa. Proses peningkatan
tersebut dapat dijelaskan pada uraian berikut ini:
Kelayakan maket mengetahui hasil validasi
memperoleh prosentase sebesar 86,67% yang berada

dari tersebut
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pada rentangan nilai 81-100 termasuk dalam kategori
sangat layak. Kriteria kualitas dan tampilan maket dapat
menarik perhatian siswa dan tidak mudah rusak. kriteria
kualitas dan tampilan maket memperoleh skor 17 dari
skor maksimalnya 20, hal ini dikarenakan maket yang
digunakan dapat mengurangi ketergantungan pada guru
dan mengurangi salah persepsi pada siswa.

Pengamatan pelaksanaan pembelajaran guru yang
dilakukan pada siklus I skor yang diperoleh 40 dari skor
maksimalnya adalah 52, schingga dapat dihitung
prosentasenya sebesar 76,92% termasuk dalam kategori
baik. Pelaksanaan pembelajaran langkah visualization
sudah dilakukan dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran
langkah audiotory sudah dilakukan dengan baik tetapi
belum maksimal terlihat ketika guru menjelaskan materi
pelajaran, perhatian dan bimbingan guru untuk
mengarahkan siswa masih kurang merata karena guru
belum terbiasa menggunakan model VAK, sehingga
masih ada siswa yang menunggu bimbingan dari guru
ramai sendiri. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran
langkah kinestethic sudah dilakukan dengan baik. Akan
tetapi pada siklus II setelah dilakukan refleksi, penerapan
model VAK menggunakan maket pada mata pelajaran
Konstruksi Batu bisa dikatakan dapat terlaksana dengan
sangat baik, skor yang diperoleh 46,5 dari skor
maksimalnya 52, sehingga dapat dihitung prosentasenya
sebesar 89,42%.

Perbaikan yang terjadi pada siklus II, guru lebih
memperhatian siswa dalam menjelaskan materi pelajaran
dan menambah waktu dengan siswa agar bisa
mengarahkan  seluruh  siswa untuk  bimbingan.
Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan adanya
peningkatan pelaksanaan pembelajaran guru setelah
menerapkan model pemebelajaran VAK menggunakan
maket pada mata pelajaran Konstruksi Batu.

Pengamatan aktivitas belajar siswa yang dilakukan
pada siklus 1 skor yang diperoleh 26,5 dari skor
maksimalnya adalah 36, schingga dapat dihitung
prosentasenya sebesar 73,61% termasuk dalam kategori
baik. Pelaksanaan pembelajaran langkah visualization
sudah dilakukan dengan baik terlihat dari antusias siswa
dalam mengamati maket. Pelaksanaan pembelajaran
langkah audiotory sudah dilakukan dengan baik tetapi
belum maksimal terlihat ketika siswa dalam kegiatan
pembelajaran, masih ada siswa yang ramai sendiri
dengan teman sebangkunya dengan tidak mendengarkan
dan memperhatikan penjelasan guru, meskipun guru telah
memerhatikan ketiga modalitas yang dimiliki siswa.
Pelaksanaan pembelajaran langkah Kkinestethic sudah
dilakukan dengan baik tetapi belum maksimal terlihat
dari masih ada siswa yang kurang berkerja sama dalam
praktek. Akan tetapi pada siklus II setelah dilakukan
refleksi, penerapan model VAK menggunkan maket pada
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mata pelajaran Konstruksi Batu bisa dikatakan dapat
terlaksana dengan sangat baik, skor yang diperoleh 31,5
dari skor maksimalnya 36, sehingga dapat dihitung
jumlah skornya sebesar 87,50%.

Perbaikan yang terjadi pada siklus II, siswa lebih
diarahkan agar tidak ramai sendiri dengan teman
sebangkunya ketika guru menjelaskan materi dan siswa
lebih diarahkan untuk berkerja sama dalam praktek.
Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa setelah menerapkan
model pemebelajaran VAK menggunakan maket pada
mata pelajaran Konstruksi Batu.

Hasil belajar siswa ditinjau dari nilai kognitif siswa
di akhir kegiatan pembelajaran. Pada siklus I dengan
penerapan model VAK bisa dikatakan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, akan tetapi pada siklus
I ini dikatakan belum maksimal. Hasil siklus I dari 28
siswa yang tuntas atau memenuhi KKM 22 siswa,
sedangkan siswa yang tidak tuntas 6 siswa, dimana rata-
rata nilai belajar siswa sebesar 83 dengan prosentase
ketuntasan 78,57%. Adapun pada siklus II ini dikatakan
maksimal /berhasil, hasil belajar siswa mencapai 89
termasuk dalam kategori sangat baik, disamping itu
keberhasilan siswanya juga mengalami peningkatan yang
sangat baik yaitu 24 siswa tuntas atau memenuhi KKM
dan 4 siswa yang belum tuntas sehingga prosentasinya
mencapai 85,71% termasuk dalam kategori sangat baik
dengan prosentase seperti itu dikatakan berhasil.
Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan
model pemebelajaran VAK menggunakan maket pada
mata pelajaran Konstruksi Batu.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan selama dua siklus dalam penelitian penerapan
model pembelajaran VAK menggunakan maket dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kelayakan  maket yang  digunakan
pembelajaran VAK menggunakan maket, termasuk
dalam kategori sangat layak.

Penerapan model pembelajaran VAK menggunakan
maket terbukti dapat meningkatkan pelaksanaan
pembelajaran guru. Pada siklus I mendapatkan
kategori baik, setelah dilakukan refleksi menjadi lebih
baik pada siklus II mendapatkan kategori sangat baik.
Penerapan model pembelajaran VAK menggunakan
maket terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Pada siklus I mendapatkan kategori baik,

dalam
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setelah dilakukan refleksi menjadi lebih baik pada
siklus II memperoleh kategori sangat baik.

4. Penerapan model pembelajaran VAK menggunakan
maket terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Pada siklus I siswa memperoleh rata-rata hasil
belajar berkategori baik, menjadi lebih baik pada
siklus IT memperoleh hasil belajar berkategori sangat
baik.

Saran

Sebagai bukti penguat bahwa hasil penelitian yang telah
dilaksanakan penerapan model pembelajaran VAK
menggunakan maket, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, dapat disarankan:

1. Bagi sekolah

Kepala sekolah hendaknya menyarankan kepada guru
untuk menggunakan model pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan
sehingga dapat
pembelajaran guru.
Bagi guru

meningkatkan ~ pelaksanaan

Guru hendaknya melakukan inovasi pembelajaran
agar siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat
berperan aktif di kelas sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar yang sangat baik.

Bagi siswa

Siswa hendaknya lebih aktif dalam pembelajaran
seperti lebih banyak bertanya kalau ada hal yang
belum dipahami, dan lebih berani mengemukakan
pendapat agar pembelajaran yang dilakukan lebih
bermakna sehingga dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

Bagi peneliti dan pemerhati masalah pendidikan

Bagi peneliti dan pemerhati masalah pendidikan,
bahwa penerapan model pembelajaran VAK
menggunakan  maket telah  terbukti  dapat
meningkatkan hasil belajar, sehingga penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan
penelitian lain yang sejenis.
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